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Abstralc Penelitian ini dilatarbelakangi karena ketertadkan penulis pada tindak
tutur yang tojrdi saat bedangsungnya transaksi jual beli di pasar senapelan
Pekanbaru Permasalahan yzutg dikaji pada penelitian ini adalah bagnmaaa
penerapzut pdnsip kerja sama yang terjadi dala:n transaksi jual beli. N{etode
yang digunakaa adalah metode deskriptif FIasil penelitian ini menunjukkan
terdapat empat maksim dalam penerapan prinsrp kerja sama. Malisim tersebut
adal^h maksim kualitas, maksim kuantitas, malisim hubungpn, dan maksim
cafa.

Kata Kunci: Prinsip Kerja Sama dan TransaksiJual Beli.

PENDAHULUAN
Bahasz merupatrian alat komunikasi

yang paling efektif bagi maausia saat
bedntegrasi dengan kelompok larnnya.
I{ampir semua kegiatan dalarn masyarakat
meiibatkan pen(ggunaafl bahasa- Tanpa
bahasa, segala kegiatan dalam masyarakat
tidak akan tenvujud dengan baik. Dengan
adanya bahasa sebagai alat komunikasi,
manusia dapat meayampaikari ide atau
gagasari kepada orang lain.

Meskipun ada sanna komunikasi lain
selain bahasa,htamelihat bahrva hal yang

disampaikan melalui satana lain tersebut
selalu memiliki keterbatasan sehingga
perlu juga cliiringi dengan bahasa aga,r

mudah dipahami oleh orang lain. Oleh
karena itu, bahasa sebagai satana
komunikasi jauh lebih lengkap untuk

mengungkapkan pikiran dan perasaan
daripada alx latnnya.

Komunikasi merupakan proses
dinamis yang melibatkan pen),arnpai dan
penerima pesan bermal<na melalsi isyarat-
isyarat yang dapat dipahami l(omunikasi
dapat berupa peoggunaan kata-kata
(disebut komunikasi verbal) dan
komunikasi yzng digunakan taLnp^
menggunakan kata-kata (disebut
komunikasi nonverbal).

Bahasa mampu menjadi medium
untuk menS5ungkapkan maksud atau
keinginan seseorang dalam menerima
umpan balik terhadap tingkah laku dan
memodifikasikan tingkah laku untuk
sampai kepada orang larr, agar orang lain
tahu apa lang kita maksudkan. Untuk
mencapainya diperlukan pengetahuan
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tentang konteks situasi komunikasi itu.
Tindal tutur tersebut membentuk sikap
yarrg terekspresi dan yaflg akan
memberikarl ruang terjadtnya berbagai
tindak. Tindak ini dikenal dengan tindak
lokusi (perbuatan), ilokusi (perbuatan yang
ada dalan otak tefltang sesuatu atau efek
yang ada dalam otali dalam mengujadran
sesuatu), dan tindak pedokusi (efek yang
ditimbulkan oleh tuturan 1'ang membuat
ofiflg lain melakukafl sesuatu atau reaksi
terhadap orang lain dari tuturan).

Tindak tutur sering iuga disebut
sebagai tata krama atau sopan santun
dalam kebahasaan. Tata krama ini
merupakan acuafl bagaimana bahasa
berfung.i sebagai piranti pergaulan, piranti
menjaga sesamanva termasuk untuk
menjalin hubungan dengan ikatan sosial
yang lebih baik dalam keanekaragaman
budaya.

Masalah tuturra,'uafl dapat dikaii dari
dua sudut pandang. Kedua sudut pandang
tersebut adalah oraflg yang merayu
(p*i"uD dan orang yang diral.u (pembeli).
Dari sudut pandang pera)'u dapat dikaii
bagaimana pen jual mendayagunakan
aspek r,rrbal seperti diksi, gaya bahasa,
prinsip keria sama, dan prinsip sopan
santtm. Dari segi yang diral.u (pembeli)
dapat diteliti hal-hal 1.ang berkaitan
dengan: (a) respon mental pembeli
terhadap penjual (dalam hal ini apakah
pembeli meyakini dan mernbenarkan apa
yang dikatakan peniual atau tidak; apaliah
pembeli merasa bangga, tersipu-sipu atau
malu terhad^p 

^pa 
yang dilakukan oleh si

penjual), (b) tindakan )rang dilakukan
pembeli terhadap penjual (dalam hal ini

berkaitan dengan tindakan yang dilakulian
pembeli, apakah pembeli menerima apa

yang ditarvarkan penjual atau apakzh
pembeli menerima 

^pa 
y f,g ditawarkan

penjual xau apakah pembeli setuju atau

menolaknla sama sekali, (c) tanggapan
pembeli terhadap objek yang
dipromosikan oleh penjual (dalam hat ini
menyangkut objek yang dipromosi.kan oleh
penjual apakah menarik bagi pembeli atau
tidak; pembeli membeli atau tidak iadi
membeli sama sekali.

Berdasarkafl permasalahan tersebu!
maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalzh "Bagaimanakah pene rapafl
prinsip kerjasama vang digunakan oleh
ped4gang dalam merayu pembeli di pa.sar

Senapelan Pekanbaru?"

IqIIAN TEORI
Pragmatik adalah telaah mengenai

segala aspek makn^ yar.g tidak tercaliup
dalam teori semantik. Malisudnya, yzlrrg
ditelaah pada pragmatik adalah makna
setelah dikurangi semantik. Semantik
adalah telaah makna kalimat (sentencS.

Dengan demikian, semantik menggeluti
malina kata atau klausa, tetapi makn a yziflg
beba^s konteks (nnbrt-ind@enfunr), makna
yaog stabil, sedangkan pragmatik
menggumuli makna yang terikat konteks
(carilex-dqendenfl . Qunvq 1 990:1 6)

Dari pendapar Purwo tersebut, kita
dapat meogatakan bahwa pragmatik
adalah telaah mengenai segala aspek
makna yang tidak tercakup dalam teori
semafltik. Atau dengan kata lain,
pragmatik memperbincangkan segala
aspek makna ucapafl yang tidak dapzt
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dijelaskan secara tuntas oleh referensi
langsung pada kondisi kebenaran kalimat
yang diucapkan. Ruang lingkup pragmatik
adaJah rariasi bahas4 dieksis, implikatur
percakapan, prar flgg pan, dan tindak
bahasa-

IUunculnya teori tindak tutur ini
diliemukalian oleh JIL Seade pada tahun
1 969 (ttJab aban, 1992:30).. Menurut
Searle, tindak t:ut:urr (speech a,.fl memitl.i
ntLai ata:u makna di dalam konteks.
Konteks yang dimaksudkan adalah hasil
peagungkapan pembicaraan dengan
pendengar yang saling berkomunikasi.
Komunikasi bahasa bukan hariya sekedar
lambang kata atau kalimat, tetapi ahan
lebih tepat apabrla disebut hasil atau
produk dari lambang kata atau kalimar
yang benr,ujud perilaku tindak tutur. Irbih
tegasny4 tindak tutur adalah produli atau

hasil dari suatu kalimat dalam kondisi
tertentu dan merupakan kesatuan terkecil
dari komunikasi bahasa

lVlenurut Richards (dalam
Syamsuddin, 1997:97) tindak tutur adalah

"The things we actally do when w-e speak"
atau "the mirrimal unit of spealiing which
can be said to have afrractiorf'. Artktya,
tindak tutur adalah sesuatu yang kita
lalilkafl dalam rangla berbicara atau suatu
unit bahasa yang berfungsi di dalam sebuah

percaliapan.

Percakapan adilah salah sanr contoh
peristiva tutur. Kaidah-kaidah percakapan
dapat dibedalian dari kaidah-kaidah untuk
tipe-tipe peristiwa tutu( yang lain.
Misalnya: ceramah, argumefl, :upacara
keagamaan, sidang pengadilan,
\f,,aw-afl cara, debaq dan r:rpat Dalam setiap

peristiwa interaksi verbaf selalu terdapat
unsl}f )rang mengambii peranan dalam
pedstirva tutur. Unsur itu terdiri atas: (1)

pembicara, (2) lawan btcan, (3) pesan, (a)

tempat, (5) suasana, dan (6) pokok
pembicaraan.

Apa yang dikemukakan penutur
kepada mitra tutumya adalah makna atau

maksud kalimat. Akan tetzpt untuk
menyampaikan makna atau maksudnya itu,
penutur harus menuangkantya dalam
wujud tindak tutur. Tindak tutur yang
akan dipilihnya sangat bergantung pada
beberapa faktor antatalain: dengari bahasa

apa ia harus bertutu, kepada siapata akan
menyampaikan ujarannya, dalam situasi
bagaknana uiann itu disampaikan, dan
kemungkinan-trsrnrrngkinan struktur lain
yang ada dalam bahasa yang
dipergunakanfl)'a. Deflg2n demikian, r,rntgk

suatu maksud pedu dipertimbangkan
berbagai kemr:ngkinan tindak tutur sesuai

dengan posisi penutur, situasi tutur, dan
kemungkinan struktur
bahasa itu.

yang ada dalam

Tindak tutur dalam ujaran suatu
kalimat merupakan penentu. Namun,
makna suatu kalimat tidak ditentukan oleh
satu-satunya tindak tutur seperti yang
berlaku dalam kalimat yang sedang
diuiarkan itu, teapi selalu dalam prinsip
adanya kemungkinafl untuk menyatalian
secara tepat apa yang dimaksud oleh
penuturnya. Oleh sebab itu, mungkin
sekali dalam tindak tutur penutur
menuturhan kalimat yang unik karena dia
berusaha menyesuaikan uiaran sesuai
dengan konteksnya" Dalam bertindak tut'.r
kita harus memahami kxidah dan aturan
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yang merigatur bagatmana peoutur
bertutur, memulai tuturafl, melanjutlian
tuturan, maupun mengakhiri tuturan.
KegSztan bertindak tutur tidak hanya
menitikberatkan pada hubungan satu
krlimat saja, tetapi jugu k kalimat yang
lain antata pernbicara dan mitra tutur.

N{enurut analisis Grice, ada
perangkat asumsi yang memandu tindalran
orang d'alam percakapan untuk mencapai
hasil y21g baik. Panduan itu adalah
kerjasama yang dipedukan unfuk dapat
menggunakan bahasa secara efektif
(berhasil) dan berdaya guna Setiap tuturan
memiliki penggabungan kali.mat atau
bahasa dalam konteks-konteks yang
dihubungkan dalam norma-rrorma
berbahasa Prinsip tuturzm tersebut dapat
dibagi meniadi prinsip kerjasama EIg d^
prinsip sopari santun (t5).

Dalam prinsip kerja^sarr'ta mencaliup
maksim kuantitas, maksim kualitas,
maksim hubungan, dan maksirncan- Semra

ktantitas, artinya memberiLan informasi
vang tepat. Mahsudnya, informasi yang
dibedkan sesuai dengan )'ang dibutuhkan.
Dalam atti kata, informasi itu tidak
berlebih atau berkurang. Saara kualilas,
artiny^ berusaha agar infotlr;rasi yang
diberikan benar. Maksudnya, dalatn
memberikan informasi tidak menggunakan
kalimat yang panjang lebar dan bertele-
tele- Daiam berbicara usahakan kalimat

,vang dikeluarkan teratur dan dapat
dipahami oleh pendeagar Suara hubungan

(relasi) kerjasama dilakukao dalam benttrk
jawaban yang belum sesungguhnya,
tergantung interpretasi penanya.
sedangkan selara cara ke{asarna dilakukan

dalam bentuk jawaban y,ang tidak laflgsung
menjaw-ab pertzrrryaafl karena kebiasaan.

Pedu diketahui bahwa maksim-
maksim prinsip keriasama tidak
merupakan kesemestaan bahasa karena
pada beberapa masyarakat bahasa tidak
selnua malisim dapat diterapkan dengan
cara yang sama pada semua masyarakat

bahasa. Maka muncullah suatu bidang
ilmu sosiopragmatik yang bertujuan
men jelask an b agairr;.afla tn asy arakat-
masyarakat yang berbeda menggr.rnakan

malisim-maksim tersebut
Pri"np yang paling menoniol adalah

prinsip sopan santun pS). Pada dasamya,

prinsip sopan santun mempunyai peran
yang iebih ti"gg dad prinsip kerjasama,

sebab dalam prinsip ini lebih
mengutamakan hubungan baik dengan
pihak lain. Jika hubungan baik sudah
terjalin, tefltunya dapat dfiarapkan orang
lain akan bersedia bekerja sama. Jadi,
intinya berusahalah untuk bernrtur kata
yang sopan pada orangbin agN owrylxr,
menjadi tertarik. Artnya dalam keadan-
keadaan tertentu perayu dan yang diru).
merasa bahrva berbohong dapat
dibenarkan walaupun jelas-jelas melanggar
prinsip keriasama Dalam PS, kebohongan
dan kejujuran mendapat sanksi yang
longgar karena tujuannya uatuk
menl,enangkan perasaan orang lain.

ME,TODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode ini dilakukan dengan c^ra.
mendekati, meng.mbil, menganalisis, dan

menjelaskan tentang sesuatu. Metode ini
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menggambarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan seobjektif mungkin
berdasarkan fd<a dor, data.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tni adalah
teknik obserr,zsi dan teknik sadap atau
rekam. Peneliti merekam percakapan yang
dilaliukan peniual dan pembeli di Pasar

Senapelan Pekanbaru. Dalam hal ini,
peneliti bisa bertindak sebagai pembeli

Teknilr analisis data yang digunakan
dala:n penelitian ini adalah teknik padan
pragmatis, yaitu suatu teknik atau hoJ
menghubungbandingkan hal-hal yang
berxla di luar bahasa (ekstralingual) yang
menyaogkut makna berdasarkan situasi
dan konteksn5,2. Hal ini be:ra':ti alat
penenturya addah mitra tutur karcna data
berkaitan dengan tutur rayuafl yafl,g
menimbulkan reaksi emosional tertentu
pada mitra tutur. Daya pilah sebagai
pembeda reaksi adalah (a) bertindak
meoufuti atau menefltaog apa yaflg
dituturkan oleh peray:, @) berkata dengan
isi yang inforrnati{ (c) bergerali emosiny4
(d) diam tetapi menl,imak dan berusaha
mengerti 

^payaflg 
dikatakan oleh peral'u

dan reaksi-realisi lainnya

HASIL PEMBAHASAN
Dari analisis data yang penulis

lakukan, penulis menemukan bahwa
terdapat beberapa maksim dalam prinsip
keriasama yang dilairulan oleh pedagang
dalam meralu pembeli. Maksim kerjasama

tersebut adalah:

1. Maksim Kualitas
Mafsim kualitzs menetapkan bahwa

setiap peserta pembicaraan harus

mengatakan hal yang sebenarnva.
Kontribusi peserta pembicaraan harus
didasarkan pada bukti atau fakta yang
memadai.

Prinsip kerjasama secara kualitas
dapat dilihat pada data berikut ini:

Pb.

A cari, diak!

'Cad ap4 Dik"
Canblez*r,Da!Lai ado?

'caiblezeq B-g, Ada Bang

Lai. Iko barangny'o. Adiali nak

model a! Iko b-yrk modelnyo.

Iko barang bartl Diak! Baru seh

tibo.

'Ada. Ini barangnya- Adili mau
model yang bagaimana.
Modelnya banyak. Ini barang
barq Dik. Batangnya baru saja

datarg'
(sambil melihat-lihat barang yang

ditarvarkan). Ya"g iko buatan
mano, Da!

' Y-g ini buatan rnan4 Bang'

Itu buatan Jakart4 Diak! Indak
buatan Bukik do. Barangnyo
rancak!

Yang ini buatan Jakarta, Dik.
Bukan buatan Bukittingi.
Barangnya bagus.'

Bara haragonyo, Da!
Benpa hxganyu Bang!'

Indak maha dq duo ratuih limo
puluah seh nyo.

'"Tidak rnahaT, hanya dua ratus

lima puluh ribu rupiah saja-'

Maha bana Saratuih limo puluah
yo, Da!

'Mahal sekali. Seratus lima puluh
ribu rupiah saja, Bang!'

Pi.

Pb.

Pi.

Pj.

Pb.

Pi.

Pb.
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Pi.

Pb

Pi.

Pb

Pi.

AIun dapek lei do. Duo ratuih
buliahlah.

'Belum bisa,Dik. Dua ratus ribu
rupiah saja'

Sagitulah, Da! Kalau iyo ambo
ambiak.

'Hanya segitu, Bang Kalau
abang mau saya ambil'
Tambah saketek lei, f)iali!
'Tambah sedikit lagi, Dik!'
Alah tr:, Da!

'Segtu saja Bang!'
Buliahlah palans pag
'Bolehlah sebagpi pelaris pagi.'

Jika kita perhatikan 
^pa 

yang
dilakrkan oleh peniual PD d* pembeli
(?b.) pada peristirva tutu( tersebut, kita
dapat melihat bahrva 

^pa 
yaflg dilakukan

oleh Pjkepada Pb sudah menganutprinsip
kerjasama ditinjau dari segr kualitas.

PK ini dapat dilihat dari kebenaran
informasi yang diberikan oleh Pj. kepada

Pb. Pi. meagatakan secara terus terang
kepada Pb. tentang asal-usul blazer yang
diavrarkan kepada Ph Begitupuri tentang
kualitasnl,a disagpaikan secafa apa adatrya

sehing;a Pb. mendapatkan informasi 1,ang
sebenarnya. Kualitas bax*ng yan.g

dikatakan berasal dari Jakarta secara

kualitas lebih baik dari kualitas barang
buatan Bukittinggi. Kecocokan harga
antanPj. dan Pb. ini, membuat barang),ang

dijual berpindah tangan kepada Pb.

MAIGIM KUANTITAS
I\Iaksim kuantitas mefletapkan

bahr*'a setiap peserta pembicaraan
memberikan kontribusi yang secukupnla

atau sesuai dengan yang diperlukari oleh

lawan btcarurya. Dalam ^rti kata,
informasi itu tidak bedebih atau berlnrrang.

Perhatikan data berikut ini:
Konteks: Seorang pembeli ingin

membeli celana ieans. Beberapa saat

kemudian, peniual memberikan celana

yang diingjnkan tersebug tetapi si pernbeli

sedikit kecewa karena barung yang
dii"gr"knn tidak seperti barang baru

Iko barang bant, Diak!
Bantuaknyo sarupo ko dek
taimpik dek bararig yang laio.

Cubo adiak caliak dulu
'Ini barang bana Dk! Bentuknya

seperti ini karena terhimpit oleh

baruagyang lain. Coba adik lihat

dahulu.'
(sambil melihat banng ya'rg
disodorkan peniual) Yang asli

ado, Da"

Yang asli ad4 Bang'

Yang asli ado, tapi haragonyo

indak sarno do. Baa, diali.

Yang asli ada, tetapi harganya

tidaii sama. Bagaimana, Dik.'
cubo caliak da
'Saya lihat dahulu, Bang.'

Pada tuturan tersebut tedihat bahwz

si penjual berkata jujur dengan
menyampaikan bahu,z barang yang diiual

adalah barangban:, tetapi bulianlah barang

yang asii. Dengan bentuli tuturan seperti

ini diharapkan kerja sama akan terjadi.

Randingkan dengan data bedkut ini!

Ph : Ado sapatu merek Obuchi, Ni?

Pi. : N{erek Carvil ko nan rancali,
Diak!
Pada tuturan tersebut tidak

Pi.

Pb.

Pi.

Pb.
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terdapat kerjasama yang baik
karena Pi. memberikan
kontribusi yang bedebihan.
Kontribusi Pi. yang berupa
informasi tentang merek sepatu
Cand lebih baik dari Obuchi
belum dipedukan oleh Pb. Pb.

menginginkan kontdbusi dari Pj.
tentaflg sepatu yafig
diinginkannya, yaitu sepatu
merek Obuchi

MAISIM HUBUNGAN
Maksim hubungao dikenal fuga

dengan istilah maksim relevansi l\{aksim
hubungan menetapkan bahrva setiap
peserta pembicaraan harus memberikam
kontribusi yang relevan dengan masalah
pembicaraan.

Malr.sim ini dapat dijumpai pada data
bedkut ini.

A .a4 Ni l\{a-suaklah duhr-

'Cari ap4 Dik.'
Celana pudah ado Ni.
Celana putih ada Kak.'
Lai kvis atau katun, Ni
'Ada levis atau katwr, Kak.'
Irr{s, Ni.
'Levis, Kali.'

Jika kita perhatikan nlturan yang
terjadi, kia dapat melihat bahrva teqadi
percaliapan yang saling berhubungan. Di
ma:ea setiap tuturan yang disampaikan
memiliki hubun&o dan tidak mengarah ke
percatriapan 1,ang lain.

MAI$IM CARA
Malisim cara dikenal juga denppn

maksim pelaksanaan. Maksim cara

menetapkan setiap peserta pembicaraan
berbicara secara langsung tidak kabur,
ti&ik taksa (ambigu), dan tidal, bedebih-
lebihan serta runtul

Perhatikari data bedkut ini.
A bali Diali, calana, katr.s, atau
kameja.

'Adik mau membeli ap%celana,

kaus, atau kemeja.'

Calana, Ni.
'Celaoa, Kak'
Iko mode baru, Diak. Kapatang
tibonl'o.
'Ini model baru, I)ik. Kemarin
datangnya.'

Yang putiah ado, Ni.
\*g putih ad4 Kak'
Yang putiah indak ado. Yang
iam iko juo rancali.

'Yang putih tidak ada. Yang
hiam ini i"Sn bagus.'

Yang itam lah adq Ni.
Y*g hitam, saya r,16* pun,lz.'
Kalau indali suko jo yang itam,
b* iiko yang coklat iko. Indah
nampali kotorn1,6.

"K.daut Adik tidak suka yang hitam,
bagaimana jika yang coklat ini. Tidak
kelihatan kotorn!'a.'

Jika kita perhatikan dialog ar:ta;ta
peniual dan pembeli tersebu! kita dapat
melihat bahwa ada cara tertefltu yang

dipakai oleh penutur dan petutat Cara
yang dipakai adalah berbicara secara tidak
berlebih-lebihan dan runtut. Hal yang
berbeda terjadi pada tuturan berikut ini:
Pb. : Ado tas yang rancak, Da?

'Ada ta^s yang bap;us, Bang?'

Pi. : Ado. A mereknyo, Diak?

Pi.

Pb.

Pi.

Pb.

Pi.

Ph

Pi.

Pi.

Ptr

Pj.

Pb.
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Pb.

Pi.

Ph

Pi.

'Ada Mereknya apa, Dik?'
Bonia
'Bonia'
Lat B Nry akmodenyo masuaklah
kaman Adiak nio yaflg mano.
'Ada. Modelnya banyak,
masuklah ke mari. Adik mau
yang mana'
Yangwarna putiah itarn tu, bara
Da?

Yang benvama putih hitam itu
berapa harganya, B-d'
Yangiko Diali Iko aragonyo tigo
ratuah limo puluah.
Y*gioi Dih Ini harganyatdlga
ratus lima puluh dbu rupiah.'
N{aha bana, Da Kw bara tq, Da.
'Ivtahal sekali, Bang Itu kuaiitas
flomor beapa-'

Pi. : I\{emang agak maha tapi
barangnyo rancak. Tas ko tahan
Iamq Diak Picayolah jo Uda"

'Batangnya memang agak mahal,
tetapi barangnla b4gus. Tas ini tahanlxrn.
Percayalah adft dengan abang.,

Jika kih perhatikan diaiog arrarapb.
dan Pj. pada tuturan tersebut, kita lihat
bagainana ca:.:a Pi. untuk mengalihkan
pembicaraan dari pertanyaafl yaog

dilontarkan Pb. Ketika Pb. bertanya
tentarig kualitas barang yang akan dibeli,
si Pj. mengalihkan dengan mengatakan
bahrva banngtersebut adalah barang yang
bagus dan tahan lama, dat tidak mau
meayebutlian kualitas dari barcng yang
aLan dijual sehingga terasa kabur.
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